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ABSTRAK

Daun kelor (Moringa oleifera) merupakan tumbuhan tropis, yang memiliki nilai nutrisi yang
tinggi, kandungan proteinnya mencapai 26-43% dari bahan kering. Pemanfaatan daun kelor
(Moringa oleifera) sebagai pakan sapi Bali belum banyak dilaporkan. Penelitian ini bertujuan
mengkaji bagaimana konsumsi pakan sapi bali yang diberikan pakan daun kelor (Moringa oleifera).
Penelitian dilaksanakan di Samata Integrated Farming Sistem (FIS) Kabupaten Gowa dan
Laboratorium Kimia Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin di Makassar,
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola 2 x 5 yaitu (P1; konsentrat + hijauan),
(P2; konsentrat+ hijauan+ 250 gram daun kelor), 10 ekor sapi Bali jantan yang berumur 1-2 tahun
dengan berat badan rata-rata 150 kg. Analisis data menggunakan uji t-2 sampel bebas, menunjukkan
pemberian daun kelor 250 gram/ekor/hari pada sapi Bali tidak berpengaruh nyata (p>0.05) terhadap
konsumsi pakan, namun berpengaruh cenderung signifikan, sehingga daun kelor (Moringa oleifera)

memiliki potensi sebagai pakan sapi Bali.

Kata Kunci: daun kelor, konsumsi pakan, sapi Bali

PENDAHULUAN

Pakan merupakan salah satu faktor yang
sangat penting dalam suatu usaha
penggemukan sapi potong. Pemberian nutrisi
yang bagus diiringi  dengan strategi
manajemen yang baik dapat meningkatkan
produktivitas sapi Bali (Heryanto et al,
2016; Imran et al, 2012). Pakan yang diberikan
untuk sapi potong dapat dibedakan menjadi
dua macam, yaitu pakan hijauan dan pakan
konsentrat (Erlangga, 2013). Pakan  bagi
ternak ruminansia tergantung dari penyediaan
hijauan dengan jumlah cukup, berkualitas
tinggi dan berkesinambungan sepanjang
tahun. Rendahnya nilai gizi dan fluktuasi
produksi hijauan pakan sepanjang tahun
merupakan masalah penyediaan pakan di
Indonesia sampai saat ini (Sutrisno, 2009).
Dimusim hujan ketersediaan hijauan sangat
berlimpah, namun dimusim kemarau sulit
didapatkan. Pada sisi lain terjadi pergeseran
pola iklim atau anomali cuaca Yyang
mempengaruhi pola kehidupan tumbuhan

sumber hijauan (Ukanwoko et al, 2012).
Pemanfaatan potensi tanaman tropis
yang bernutrisi tinggi, seperti tanaman kelor
perlu digalakkan, karena tanaman kelor
mampu hidup diberbagai jenis tanah, tidak
memerlukan perawatan yang intensif, tahan
terhadap musim kemarau, dan mudah
dikembangbiakkan (Simbolan et al, 2007.
Kelor merupakan tanaman perdu yang toleran
kekeringan dan terhadap intensitas curah
hujan tahunan 250-3.000 mm. Tinggi
tanaman dapat mencapai 10 meter,
berbatang lunak dan rapuh, daun Kkecil
berbentuk  bulat  telur  dan tersusun
majemuk. Berbunga sepanjang tahun
berwarna putih, buah bersisi segitiga
dengan panjang sekitar 30 cm dan dapat
tumbuh mulai dari dataran rendah sampai
ketinggian 700 m di atas permukaan laut
(Fuglie et al, 2005). Kelor memiliki
kandungan nutrisi yang tinggi, Vaitu
proteinnya mencapai 26-43% dari bahan
kering, memiliki asam amino esensial yang
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lengkap, vitamin seperti: A, C, B1 dan B
kompleks dan mineral seperti: Fe, Ca, Mg, Se
dan Zn (Makkar, et al 1996; Fuglie, 2001, S
dan Gassing, 2016). Ketersedian protein
dalam pakan sapi potong sangat penting
karena protein merupakan komponen utama
organ tubuh, enzim, zat pengangkut hormon
dan sebagainya (Kearl, 1982; Bondi, 1987).
Palabilitas merupakan faktor yang
penting dalam menentukan tingkat konsumsi
ransum (Imran, et al., 2012), yang pada
akhirnya akan berefek pada produktivitas
ternak. Pemberian daun kelor (Moringa
oleifera) dilaporkan oleh beberapa peneliti
(Becker, 1995; Castellon dan Gonzalez, 1996;
Subadra, et al., 1997; Aregheore, 2002,
Sanchez, et al., 2005). Penggunaan daun kelor
segar sebagai pakan asupan sebanyak 8
sampai 12 Kkg pada sapi perah dapat
meningkatkan produksi susu sapi
dibandingkan yang hanya diberi
pakan rumput saja (Sanchez, et al., 2005).
Daun kelor baik secara tunggal maupun
dicampur dengan molases ke dalam ransum
ternak ruminansia terbukti memberikan
manfaat secara nyata untuk meningkatkan
pertambahan bobot badan maupun produksi
susu (Soetanto, 2011). Di beberapa daerah di
Indonesia tanaman kelor digunakan
sebagai sayuran dan  belum  banyak
masyarakat yang mengetahui penggunaan
kelor sebagai pakan ternak (Panjaitan, 2010).
Olehnya itu, penelitian bagaimana konsumi
pakan sapi bali yang diberikan daun kelor

Tabel 1. Komposisi Pakan Konsentrat yang Diberikan
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(Moringa oleifera) perlu dilakukan.

MATERI DAN METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Februari — April 2016 di Samata Integrated
Farming System (FIS) Kabupaten Gowa dan
Laboratorium  Kimia Makanan  Ternak
Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin.
B. Materi Penelitian

Alat yang digunakan yaitu drum, ember,
gerobak, timbangan analitik Iconix FX-1, 2
timbangan manual, mesin copper, parang,
sekop, kandang jepit dan tali pengikat. Bahan
yang digunakan adalah 10 ekor ternak sapi jali
jantan, yang berumur 1-2 tahun dengan berat
badan rata-rata 150 kg. Pakan ternak berupa
hijauan, daun kelor dan konsentrat.
C. Metode Penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL), dengan pola 2 x 5, yaitu 2
perlakuan dengan masing-masing 5 ulangan.
Perlakuan (P1); pakan konsentrat dan hijauan
segar lainnya dan perlakuan (P2); penggunaan
pakan konsentrat, hijauan segar lainnya + 250
gram daun kelor. Pakan dan air minum
diberikan 2 x/hari yaitu pada pagi hari dan sore
hari. Pakan hijauan dan air minum diberikan
secara adlibitum, sedangkan pakan konsentrat
diberikan sebanyak 3 kg/ekor/hari di pagi hari
dan 3 kg/ekor/hari di sore hari, sehingga total
pakan yang diberikan 6 kg/ekor/hari.

Bahan Komposisi (%)
Ampas tahu 46
Dedak padi 46

Molases 4
Garam 2
Mineral 1
Urea 1
Jumlah 100 %

Tabel 2. Hasil Analisis Proximat Kandungan Nutrisi Pakan Konsentrat

Zat Nutrisi Komposisi (%)
Kadar air 42,41
Protein kasar 11,30
Lemak kasar 3,63
Serat kasar 41,49
BETN 19,05
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Abu

24,54

Sumber: Laboratorium Kimia Makanan Ternak Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan Universitas

Hasanuddin, 2016.

Keterangan: 1. Kecauli air, semua fraksi dinyatakan dalam bentuk bahan kering
2. BETN: Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen, 3. EM = 2169 Kkal/kg, 4. TDN = 74,85

Tabel 3. Hasil Analisis Proximat Kandungan Nutrisi Daun Kelor

Zat Nutrisi Komposisi (%6)
Kadar air 11,84
Protein kasar 25,70
Lemak kasar 10,20
Serat kasar 9,84
BETN 41,56
Abu 13,06
Ca 3,34
P 0,39
Zn 12,56

Sumber: Laboratorium Kimia Makanan Ternak Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan Universitas

Hasanuddin, 2016.

Parameter yang diukur

Konsumsi Pakan (kg) = Jumlah pakan yang diberikan (kg) — Jumlah pakan yang sisa (kg)

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis statistik
menggunakan uji t-2 sampel bebas. Uji t-2
sampel bebas bertujuan untuk menguji apakah
ada perbedaan nilai 2 sampel yang diberi
perlakuan yang berbeda (Yulius, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Konsumsi Pakan Sapi Bali yang
Diberikan Pakan Daun Kelor (Moringa
oleifera)
Guna tumbuh dan berkembang, ternak

membutuhkan nutrisi yang cukup. Nutrisi

pakan pertama-tama digunakan untuk
kebutuhan hidup pokok dan sisanya digunakan
untuk sintesis produk ternak seperti daging,
susu dan cadangan energi sehingga, konsumsi
pakan merupakan faktor dasar agar ternak
dapat hidup dan berproduksi (Kartasdisastra,
1997; Rahman, 2008). Konsumsi pakan ternak
sapi Bali P1 (pakan konsentrat dan hijauan
segar lainnya) dan sapi Bali P: (pakan
konsentrat, hijauan segar lainnya + daun kelor)
dapat dilihat pada Grafik 1.

Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Alauddin Makassar 10



]

D

ISBN: 978-602-72245-3-7

Prosiding Seminar Nasional Megabiodiversitas Indonesia

Gowa, 09 April 2018

Rata-rata konsumsi pakan sapi bali (kg/ek/hr)
selama periode penelitian pada kedua perlakuan

Ralwraa 1244

12.9

13

12

Perlakuan P2 = Perlakuan P1

Grafik 1. Rata-rata Rata-rata konsumsi pakan sapi bali (kg/ek/hr) selama periode penelitian pada kedua perlakuan

Grafik 1, menunjukkan bahwa rata-rata
konsumsi pakan sapi pada P2 (pakan
konsentrat, hijauan segar lainnya + daun
kelor) lebih tinggi 0,46 kg/ekor/hari dari pada
sapi P1 (pakan konsentrat dan hijauan segar
lainnya). Hasil analisis data menggunakan
Uji t-2 Sampel Bebas (independent sampleT-
Test) menunjukkan, bahwa rata-rata konsumsi
pakan pada ternak sapi P1 (pakan konsentrat
dan hijauan segar lainnya) dan ternak sapi
P> (pakan konsentrat, hijauan segar lainnya +
daun kelor) adalah tidak berbeda nyata,
dengan nilai (P> 0,05). Hal ini dapat
diartikan, pemberian pakan P: (pakan
konsentrat dan hijauan segar lainnya) dan P-
(pakan konsentrat, hiajuan segar lainnya +
daun kelor) tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah konsumsi pakan pada sapi Bali , tetapi
secara statistik menunjukkan pengaruh
cenderung  signifikan, artinya adanya
perbedaan jumlah konsumsi pakan antara P1
(pakan konsentrat + hijauan segar lainnya)
dan P, (pakan konsentrat, hijauan segar
lainnya + daun kelor). Pemberian daun kelor
(Moringa oleifera) yang dibatasi sebesar 250
gr/ek/hari dalam penelitian ini, ternyata telah
menunjukkan kecendrungan yang signifikan,
sehingga pemberian daun kelor (Moringa
oleifera) dalam jumlah yang lebih dari 250

grlek/hari  dalam penelitian selanjutnya
diduga dapat memberikan pengaruh yang
significant pada konsumsi pakan sapi bali.
Perbedaan jumlah konsumsi pakan ini,
diduga dipengaruhi palatabilitas dari pakan
yang diberikan. Palabilitas merupakan faktor
yang penting dalam menentukan tingkat
konsumsi ransum. Palatabilitas pakan
merupakan  salah  satu  faktor  yang
mempengaruhi jumlah konsumsi pakan dan
kemampuan ternak untuk mengkonsumsi
bahan kering yang terkandung dalam pakan
berkaitan dengan kapasitas fisik lambung
serta kondisi saluran pencernaan, sehingga
tinggi rendahnya konsumsi pakan pada ternak
ruminansia sangat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, kondisi ternak serta faktor pakan.
Palatabilitas ransum ditentukan oleh rasa, bau
dan  warna dari  hijauan pakan
(Prawirokusumo, 1994; Parakkasi, 1999;
McDonald, at al.,2002; Imran, at al., 2012).
Rata-rata konsumsi sapi Bali pada P1 yaitu
pemberian  pakan daun kelor (Moringa
oleifera) lebih tinggi dibandingkan sapi Bali
P2 diduga, karena adanya kandungan nutrisi
pakan perlakuan yang berbeda. Ternak
ruminansia dalam merespon pakan yang
diberikan dapat berbeda-beda, karena
kemampuan ternak dalam mengkonsumsi
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ransum dipengaruhi oleh iklim, suhu,
kesimbangan zat-zat makanan, Kkualitas
ransum, bangsa  ternak, kecepatan
pertumbuhan, bobot badan, tingkat produksi,
serta faktor ransum yang diberikan seperti
palatabilitas ransum tingkat energi ransum,
bentuk dan sifat ransum, (Tillman atal, 1991,
Siregar, 1994). Olehnya itu, konsumi pakan
sapi Bali yang diberikan daun kelor lebih
tinggi, karena palatabilitas daun kelor yang
dsenangi oleh ternak.

Konsumsi rata-rata bahan kering pakan
pada P, adalah 4,73 kg ;P> adalah 4,83 kg,
sehingga konsumsi pakan pada P> adalah
sebanyak 3,22% dari berat badan awal rata-
rata ternak Hal ini sesuai dengan Tillman et
al, (1991), bahwa sapi potong mampu
mengkonsumsi ransum berupa bahan kering
sebanyak 3-4% dari bobot badannya. Daun
kelor dengan kandungan nutrisi yang dimiliki
serta palatabilitasnya yang disenangi sapi
Bali, sehingga daun kelor yang diberikan
sebanyak 250 gr/ekor, dihabiskan tanpa sisa
dan adanya kecendrungan peningkatkan
konsumsi sapi pada konsentrat dan hijauan
jenis lain yang diberikan. Hal ini didukung
oleh Foidl et al, 2001; Sarwatt, et al., 2004,
bahwa pemberian daun kelor sebagai pakan
suplemen pada ternak sapi meningkatkan total
konsumsi  pakan dan  meningkatkan
pertambahan berat badan harian
dibandingkan dengan sapi yang hanya
mengkonsumsi rumput, sehingga daun kelor
mempunyai potensi untuk bisa dipakai
sebagai bahan suplemen pakan pada
ternak ruminansia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pemberian daun kelor 250 gram/ekor/hari
pada sapi bali tidak berpengaruh nyata
(p>0.05) terhadap konsumsi pakan, namun
berpengaruh cenderung signifikan, sehingga
daun kelor (Moringa oleifera) memiliki
potensi sebagai pakan sapi bali. Olehnya itu,
disarankan dalam penelitian selanjutnya
jumlah pemberian daun kelor (Moringa
oelifera) diatas 250 gram/ekor/hari.
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